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Abstrak :

Salah satu sumber daya manusia potensial yang dimiliki suatu lingkungan salah
satunya adalah ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga memiliki peran penting
dalam pengelolaan rumah tangga yaitu sebagai tonggak dalam menjaga
kesehatan dan kesejahteraan keluarga. Saat ini terdapat dua masalah yang
sedang dihadapi para ibu rumah tangga yaitu masalah kesehatan dan masalah
lingkungan. Provinsi Sulbar merupakan provinsi dengan angka stunting tertinggi
kedua di Indonesia. Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
ini adalah Memberdayakan kelompok Ibu rumah tangga Lingkungan Cilallang
dengan memberikan pendampingan dan pembinaan terkait penerapan sanitasi
pengolahan makanan dan Smart Water Quality Sensor berbasis aplikasi mobile
sebagai upaya pencegahan dan penanganan stunting. Metode pelaksanaan
dilakukan edukasi dan pelatihan kepada kelompok ibu rumah tanga berjumlah
15 orang. Kegiatan dilakukan melalui ceramah interaktif, pelatihan dan simulasi
deteksi kualitas air yang digunakan untuk dikonsumsi. Sebagian kelompok ibu
rumah tangga juga memiliki kualitas air yang digunakan dan dikonsumsi masih
ada beberapa yang berwarna keruh, berbau dan berasa. Untuk kualitas air yang
berwarna keruh sebesar 36,4% , kualitas air yang berbau 18,2% , dan kualitas
air yang berasa sebesar 36,4%. Tidak hanya itu saja, kelompok ibu rumah tangga
juga melihat langsung hasil pengecekan kualitas air yang biasanya digunakan
untuk memasak dan minum pada rumah tangga masing-masing.
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Key word : Abstract :

Housewife, One of the potential human resources in a community is housewives.
Sanitation, Housewives play a crucial role in household management, serving as the
Stunting, Smart  cornerstone of maintaining the health and well-being of their families.
Water Quality Currently, housewives face two challenges health and environmental issues.
Sensor West Sulawesi Province has the second-highest stunting rate in Indonesia. The

purpose of this Community Service activity is to empower the Cilallang
Neighborhood Housewives group by providing assistance and coaching related
to the implementation of food processing sanitation and mobile application-
based Smart Water Quality Sensors as an effort to prevent and handle stunting.
The implementation method involved education and training for a group of 15
housewives. Activities included interactive lectures, training, and simulations to
detect the quality of water used for consumption. Some groups of housewives
also have water quality that is used and consumed, some of which are cloudy,
smelly and tasteless. 36.4% of the water quality was cloudy, 18.2% of the water
quality was odorless, and 36.4% of the water quality was tasteless. Not only
that, the group of housewives also saw firsthand the results of checking the
quality of the water that is usually used for cooking and drinking in their
respective households.
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https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v13i3.3588

PENDAHULUAN

Salah satu sumber daya manusia potensial yang dimiliki suatu lingkungan salah satunya adalah
ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga memiliki peran penting dalam pengelolaan rumah tangga, yaitu
sebagai tonggak dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan keluarga. Provinsi Sulbar merupakan
provinsi dengan angka stunting tertinggi kedua di Indonesia. Kabupaten Majene menjadi penyumbang
terbanyak stunting di Sulbar (30,5%) pada tahun 2023. Data terbaru dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Majene menunjukkan prevalensi stunting sebesar 30,8 % pada tahun 2024 di Wilayah Kerja Puskesmas
Banggae 1, dan salah satu Kelurahan yang berkontribusi pada tingginya kasus stunting dan merupakan
Lokus adalah Kelurahan Pangali-Ali. Lingkungan Cilallang merupakan salah satu lingkungan yang ada di
Kelurahan Pangali-Ali (Kementerian Kesehatan, 2023).

Lingkungan Cilallang merupakan lingkungan yang potensial karena memiliki sumber daya alam
yang dapat dimanfaatkan dan sumber daya manusia yang dapat diberdayakan. Karena terletak di
wilayah pesisir, sehingga sumber daya alam utama dari lingkungan ini adalah tangkapan hasil laut,
sedangkan sumber daya manusia potensial yang dimiliki lingkungan ini salah satunya adalah ibu rumah
tangga (Enjelina et al., 2023). Ibu rumah tangga memiliki peran penting dalam pengelolaan rumah
tangga, yaitu sebagai tonggak dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan keluarga, juga cukup
responsif terhadap pemanfaatan teknologi, mengingat tingginya frekuensi mereka dalam mengakses
media sosial, sehingga berpotensi menjadi agen perubahan dalam penerapan inovasi berbasis
teknologi di tingkat rumah tangga (Badan Pusat Statistik, 2024).
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Disisi lain, masalah lingkungan yang dihadapi para ibu rumah tangga di Lingkungan Cilallang
adalah sanitasi lingkungan yang tidak layak. Hal tersebut menjadikan Lingkungan Cilallang sebagai
kawasan pesisir dengan kategori permukiman kumuh berat (Pemerintah Kabupaten Majene, 2024).
Saat melakukan tinjauan lapangan, beberapa ibu rumah tangga mengeluhkan bahwa air sumur yang
mereka gunakan berwarna keruh.

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Majene menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk
menggunakan sumur gali sebagai sumber air bersih. Namun, sumur gali mudah terkontaminasi bakteri
dari sumber pencemar di permukaan tanah, sehingga dapat menyebabkan penurunan kualitas air
(Sulistiawati, 2022). Selain itu, para ibu juga menyampaikan bahwa tidak tersedia tempat
penampungan sampah di sekitar lingkungan mereka, sehingga masyarakat membuang sampah di
tepian pantai (Pemerintah Kabupaten Majene, 2024).

Gambar 1. Penampakan Sekitar Pesisir Lingkungan Cilallang

Permasalahan lainnya adalah ketiadaan MCK yang layak, sehingga sebagian masyarakat
membuang tinja langsung di pesisir pantai. Kondisi wilayah pesisir yang dipenuhi dengan sampah dan
keterbatasan tenaga kesehatan dibidang gizi dan kesehatan lingkungan menyebabkan masyarakat
tidak mendapatkan informasi yang tepat terkait sanitasi pengolahan pangan dan lingkungan (Saputra,
2021).

Kegiatan PkM ini memanfaatkan beberapa hasil riset yang telah dikerjakan, antara lain terkait
sanitasi yang berkaitan dengan stunting, dan alat deteksi air berbasis Android (Prasetya et al., 2019;
Wahdaniyah et al., 2022; Abadi et al., 2023; Indriastuti & Mayangsari, 2023; Mayangsari et al., 2023;
Rasyid, 2023; Ningsi, Mayangsari & Abdullah, 2024). Tujuan pelaksanaan PkM mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya melalui penerapan sanitasi yang layak dalam
pengolahan makanan dan pemanfaatan teknologi untuk memantau kualitas air bersih. Upaya ini
bertujuan memastikan makanan yang dikonsumsi berada dalam kondisi aman dan tersedia air bersih
yang layak bagi seluruh lapisan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat.

METODE KEGIATAN
Waktu dan Tempat Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 s/d
September 2025, bertempat di Lingkungan Cilallang, Kelurahan Pangali-Ali, Kabupaten Majene.

Mitra Sasaran
Mitra Sasaran dalam kegiatan ini adalah Kelompok Ibu Rumah Tangga yang ada di Lingkungan
Cilallang yang terdiri dari 15 orang.
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Jumlah Anggota Mitra yang terlibat

Jumlah anggota aktif yang terlibat langsung dalam kegiatan ini sebanyak 15 orang yang
tergabung dalam Kelompok Ibu Rumah Tangga. Kegiatan ini turut melibatkan 3 dosen dari Universitas
Sulawesi Barat sebagai tim pengabdi, yang terdiri atas 2 dosen dari Program Studi Gizi dan satu dosen
dari Program Studi Teknik Informatika. Di samping itu, dua mahasiswa dari Program Studi Gizi
yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini.
Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kegiatan dengan
jumlah peserta sebanyak 15 orang. Pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dengan tahap
persiapan, implementasi /pelaksanaan dan evaluasi. Metode edukasi kegiatan pengabdian masyarakat
adalah kegiatan ceramah, tanya jawab, memberdayakan masyarakat dengan melakukan pelatihan
penggunaan alat deteksi kualitas air bersih. Secara Keseluruhan metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat terdapat pada Gambar 2 seperti di bawah ini:
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Tahap Persiapan:

Perizinan: Penyelesaian izin Kelurahan Pangali-Ali dan Lingkungan Cilallang

a. Perencanaan pelaksanaan kegiatan: Koordinasi dengan Kepala Lingkungan dan Ketua kelompok lbu
Rumah Tangga untuk teknis dilapangan dan lokasi kegiatan.

b. Izin pemilik tempat/rumah untuk kegiatan pelatihan penggunaan alat deteksi kualitas air

Tahap Pelaksanaan: Edukasi dan Pelatihan

Sosialisasi dan Edukasi: Metode ceramah, tanya

jawab dengan jumlah: mitra 15 orang ibu rumah Pelatihan  Penggunaan Alat Deteksi
tangga di lingkungan cilallang. Kualitas Air: Melaksanakan kegiatan
a. Pengenalan Stunting pelatihan penggunaan alat deteksi kualitas
b. Penyebab, dan Dampak Stunting air bersih dan parameter air layak pakai
c. Upaya pencegahan dan peran ibu dalam dengan Smart Water Quality Sensor yang

mencegah Stunting diikuti mitra 15 orang ibu rumah tangga di
d. Prinsip Sanitasi pengolahan makanan dan air lingkungan cilallang.

Pre test dan Post test : kuesioner sanitasi
pengolahan makanan dan air minum

minum yang tepat
PHBS dalam rumah tangga

Tahap Evaluasi

Evaluasi Edukasi: Evaluasi Kegiatan Pendampingan:

Keberhasilan kegiatan berdasarkan kemampuan
peserta dalam melakukan deteksi kualitas air
bersih Smart Water Quality Sensor.

Analisis : Perubahan pengetahuan peserta dan peningkatan keterampilan peserta yang dilihat dari hasil
penggunaan alat deteksi dan parameter air layak pakai

Masyarakat menerapkan keterampilannya dalam rumah tangga dengan menggunakan air layak pakai
dengan alat deteksi kualitas air

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahap Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan 3 (tiga) kegiatan yaitu

sosialisasi, edukasi dan simulasi, pendampingan dalam bentuk demonstrasi masak serta pelatihan
penggunaan alat deteksi kualitas air bersih. Kegiatan edukasi diawali dengan pre test kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan tentang stunting, PHBS dan Sanitasi dalam rumah tangga dengan
metode ceramah dan tanya jawab. Kegiatan pendampingan demonstrasi masak dilakukan dengan
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membuat kudapan sehat dengan bahan berbasis hasil laut seperti; ikan tongkol, ikan kembung, dan
rumput laut. Kegiatan terakhir melakukan pelatihan penggunaan alat deteksi kualitas air bersih
menggunakan Smart Water Quality Sensor.

Tahap evaluasi. Kegiatan post-test dilakukan setelah kegiatan sosialisasi, edukasi, dan simulasi
dengan menggunakan instrument yang sama dengan pretest. Evaluasi ini dilakukan dengan
memberikan instrumen berisi stunting, PHBS, dan sanitasi dalam rumah tangga. Keberhasilan
pendampingan demonstrasi masak berdasarkan kemampuan peserta dalam membuat ulang menu
kudapan sehat dengan bahan berbasis laut yang dilihat dari hasil masakan masing-masing kelompok
peserta serta Validitas dan reliabitas alat deteksi kualitas air dengan melihat hasil kalibrasi alat yang
digunakan yaitu Smart Water Quality Sensor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Capaian kegiatan pengabdian ini mencakup tahapan edukasi dan sosialisasi, pelaksanaan
pelatihan, kegiatan monitoring dan evaluasi, serta penyusunan laporan. Setiap hasil akan
dibahas secara sistematis berdasarkan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah
dirancang dalam alur program. Target kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu ibu
rumah tangga yang mempunyai balita yang tinggal di Lingkungan Cilallang, Kelurahan Pangali-Ali
Kabupaten Majene. Ibu merupakan individu yang paling besar peranannya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan balitanya. Pengetahuan ibu terkait gizi memengaruhi perilaku Ibu dalam memberikan
makan kepada anak (Syuhada et al., 2021). Salah satu faktor pendukung oleh sanitasi dalam rumah
tangga yang di lihat dari proses pengolahan makanan yang diberikan kepada keluarganya (Mustapa,
Jusniati & Salim, 2023).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan menjadi 3 (kegiatan) yaitu kegiatan
sosialisasi, edukasi dan pelatihan penggunaan alat deteksi kualitas air bersih dengan Smart Water
Quality Sensor. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tahap persiapan, implementasi /pelaksanaan dan
evaluasi. Metode edukasi kegiatan pengabdian masyarakat adalah kegiatan ceramah, tanya jawab,
serta pelatihan penggunaan alat deteksi kualitas air bersih.

1. Persiapan
Pada tahap perencanaan kegiatan, dilakukan koordinasi awal dengan Lingkungan Cilallang dan
Ketua kelompok lbu Rumah Tangga yang akan terlibat dalam pelaksanaan. Tahapan ini diawali
dengan diskusi internal untuk mengidentifikasi akar permasalahan, dilanjutkan dengan survei
Lokasi, pengurusan perizinan, serta persiapan instrument kegiatan berupa kuesioner, materi
penyuluhan, dan perlengkapan pelatihan penggunaan alat deteksi kualitas air.

2. Pelaksanaan Sosialisasi, Edukasi dan Pelatihan
Kegiatan PkM sebagai Upaya memberdayakan kelompok Ibu rumah tangga Lingkungan Cilallang
dengan memberikan edukasi dan pelatihan terkait pencegahan dan penanganan stunting.
Kegiatan ini dilaksanakan di Lingkungan Cilallang, Kelurahan Pangali-Ali, Majene, Sulawesi Barat.
Pembukaan kegiatan oleh mahasiswa dan sambutan dari Kepala Lingkungan dan dilanjutkan
dengan pemberian edukasi gizi. Kegiatan selanjutnya yaitu pengisian pre test untuk mengetahui
informasi pengolahan makanan dan air minum kelompok Ibu Rumah Tangga. Kemudian
pemaparan materi edukasi oleh Narasumber 1 terkait Peran ibu dalam upaya pencegahan
Stunting, Prinsip sanitasi dalam pengolahan makanan.
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Gambar 2. Sosialisasi dan Edukasi Peran Ibu dalam upaya pencegahan Stunting

Hasil dari pengisian kuesioner yang diisi oleh kelompok Ibu Rumah Tangga didapatkan

informasi terkait sumber air yang digunakan dan dikonsumsi, kualitas air, dan cara mengolah air
minum sebagai berikut.

Sumber Air Utama dan Sumber Air Minum

Sumur bor/Pompa/Gali -
Air Ledeng / PDAM h

0 10 20 30 40 50 60 70

B Air Minum ® Air Utama

Gambar 3. Sumber Air yang Digunakan dan Dikonsumsi

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner diketahui bahwa sebagian kelompok ibu rumah
tangga menggunakan sumber air utama Air Isi Ulang (Galon) sebanyak 59,1% dan untuk Air
Minum sebesar 50,5%. Selain itu sumber air utama lainnya seperti sumur bor/pompa/gali sebesar
22,7% dan sumber air minum sebesar 36,4%. Sedangkan yang menggunakan air ledeng/ PDAM

untuk air utama sebesar 18,2% dan air minum sebesar 9,1%.
Kualitas Air yang digunakan
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Gambar 4. Kualitas Air yang Digunakan dan Dikonsumsi
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Sebagian kelompok ibu rumah tangga juga memiliki kualitas air yang digunakan dan
dikonsumsi masih ada beberapa yang berwarna keruh, berbau dan berasa. Untuk kualitas air yang
berwarna keruh sebesar 36,4% , kualitas air yang berbau 18,2% , dan kualitas air yang berasa
sebesar 36,4%. Kualitas air yang berwarna keruh, berbau, dan berasa disebut sebagai kualitas air
yang buruk/tidak memenuhi syarat. Dalam penilaian mutu air, kondisi tersebut menunjukkan
bahwa air telah mengalami pencemaran dan tidak layak digunakan untuk kebutuhan rumah
tangga, apalagi untuk diminum

Setelah dilakukan sosialisasi dan edukasi kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan
kegiatan pelatihan penggunaan alat deteksi kualitas air dengan menggunakan Smart Water
Quality Sensor serta pengenalan parameter air layak pakai dan teknik pengolahan air tidak layak
menjadi air layak digunakan disertai dengan simulasi alat.

Gambar 5. Melakukan Pelatihan dan Pengenalan Smart Water Quality Sensor

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Hasil dari pelaksanaan pelatihan ini adalah masyarakat Lingkungan Cilallang khususnya lbu
Rumah Tangga paham dan mengetahui tentang kualitas air yang digunakan pada rumah tangga
mereka. Hal ini dilihat dari pemahaman ibu rumah tangga terkait dampak air jika tidak layak untuk
digunakan dan bagaimana teknik pengolahan air yang tidak layak menjadi air yang layak untuk
digunakan. Tidak hanya itu saja, kelompok ibu rumah tangga juga melihat langsung hasil
pengecekan air yang biasanya digunakan untuk memasak dan minum pada rumah tangga masing-
masing apakah kualitas air yang digunakan bersih dan memenuhi syarat untuk digunakan dan
dikonsumsi.

Selama kegiatan pelatihan ini melakukan pengecekan air yang biasanya digunakan dan
dikonsumsi oleh kelompok ibu rumah tangga pada rumah tangga masing-masing. Namun sebelum
dilakukan pengecekan ternyata terdapat beberapa teknik pengolahan air yang dikonsumsi.
Adapun cara mengolah air dalam rumah tangga kelompok ibu rumah tangga di lingkungan
Cilallang sebagai berikut.

Cara Mengolah Air Minum

m Dimasak m Menggunakan Saringan Filter m Tidak Dilakukan Pengolahan Pengolahan Lain

Gambar 6. Diagram Pengolahan Air digunakan dan dikonsumsi
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Cara mengolah air yang dikonsumsi oleh kelompok ibu rumah tangga sebesar 59% dimasak,
9% menggunakan saringan filter air di rumah tangganya, dengan teknik pengolahan lainnya
sebesar 9% dan sebesar 23% yang sama sekali tidak melakukan pengolahan pada air yang akan
dikonsumsi.

Setelah dilakukan pengecekan kualitas air dengan menggunakan Smart Water Quality
Sensor Terdapat beberapa yang layak tapi harus diolah terlebih dahulu agar menjadi layak dengan
teknik pengolahan air minum yang telah dipaparkan, air galon langganan rumah tangga mereka
juga dianggap sudah layak untuk di konsumsi. Namun air lainnya memperoleh hasil air yang tidak
layak ini merupakan air minum yang dikonsumsi oleh rumah tangga salah satu anggota kelompok
ibu rumah tangga, dimana muncul hasil TDS 356,35 artinya air dinyatakan tidak layak untuk
dikonsumsi. Standar ini sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2023 dimana batas maksimum yang dibolehkan untuk masing-masing Turbidity < 3 NTU,
pH berada pada rentang 6,5-8,5 dan TDS < 300.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan untuk menangani masalah kesehatan dalam hal ini
Stunting pada Kelompok Ibu Rumah Tangga dan masyarakat Lingkungan Cilallang dengan memberikan
sosialisasi, edukasi terkait stunting dan sanitasi pengolahan makanan dan air minum dalam bentuk
pelatihan penggunaan alat deteksi kualitas air bersih sedangkan untuk masalah dengan penerapan
teknologi berbasis Smart Water Quality Sensor. Melalui edukasi dan pelatihan yang diadakan,
peserta berhasil meningkatkan pemahaman mereka terkait kualitas air dan cara mengolah air
yang digunakan untuk dikonsumsi. keberlanjutan program kelompok Ibu Rumah Tangga Lingkungan
Cilallang maka diperlukan pendampingan berkesinambungan oleh tim PkM mencakup strategi upaya
pencegahan stunting.
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Penghargaan disampaikan kepada DRTPM Kemendiktisaintek Rl atas pendanaan kegiatan
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